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Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki
peran penting dalam meningkatkan keterampilan berbahasa siswa, terutama
dalam membaca dan menulis. Namun, banyak siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami teks bacaan dan menulis secara efektif akibat metode
pembelajaran yang kurang menarik dan minimnya keterlibatan aktif siswa.
Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan ini
adalah model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), yang
mengintegrasikan keterampilan membaca dan menulis dalam satu rangkaian
aktivitas pembelajaran berbasis kerja sama kelompok. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis efektivitas model CIRC dalam meningkatkan pemahaman
membaca dan keterampilan menulis siswa kelas V MI Al Ma'arif Gunung Pasir.
Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua
siklus, yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, serta tes pemahaman membaca
dan menulis sebelum dan sesudah penerapan model CIRC. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model CIRC secara signifikan meningkatkan
pemahaman membaca dan keterampilan menulis siswa. Siswa lebih mudah
memahami isi bacaan melalui diskusi kelompok, serta lebih terampil dalam
menyusun tulisan yang sistematis dan komunikatif. Selain itu, model ini juga
meningkatkan motivasi belajar, keterampilan sosial, dan kerja sama antar siswa.
Dengan demikian, model CIRC direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca dan menulis di MI.
Guru diharapkan dapat mengembangkan metode ini agar lebih optimal dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia.

Abstract

Indonesian language learning at the Madrasah Ibtidaiyah (MI) level has an important
role in improving students' language skills, especially in reading and writing. However,
many students still experience difficulties in understanding reading texts and writing
effectively due to uninteresting learning methods and lack of active student involvement.
One strategy that can be used to overcome this problem is the Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) model, which integrates reading and writing skills in
a series of learning activities based on group cooperation. This study aims to analyze the
effectiveness of the CIRC model in improving reading comprehension and writing skills
of grade V students of MI Al Ma'arif Gunung Pasir. The method used was Classroom
Action Research (PTK) with two cycles, which involved planning, implementation,
observation, and reflection. Data were collected through observation, interviews, and
reading comprehension and writing tests before and after the application of the CIRC
model. The results showed that the implementation of the CIRC model significantly
improved students' reading comprehension and writing skills. Students are easier to
understand the content of reading through group discussions, as well as more skillful in
composing systematic and communicative writing. In addition, this model also increases
learning motivation, social skills, and cooperation among students. Thus, the CIRC
model is recommended
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Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki peran penting
dalam meningkatkan keterampilan berbahasa siswa. Bahasa Indonesia tidak hanya menjadi alat
komunikasi, tetapi juga merupakan sarana untuk memahami berbagai disiplin ilmu lainnya.
Namun, kenyataannya, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam membaca dan
menulis secara efektif. Permasalahan ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti metode
pembelajaran yang kurang menarik, minimnya keterlibatan aktif siswa, serta kurangnya strategi
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan membaca dan menulis secara bersamaan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan ini
adalah Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Model CIRC merupakan
strategi pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan keterampilan membaca dan menulis
dalam satu rangkaian aktivitas pembelajaran. Model ini dirancang untuk meningkatkan
pemahaman membaca siswa sekaligus mengembangkan keterampilan menulis mereka melalui
kerja sama dalam kelompok kecil.

Model CIRC memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif karena siswa
bekerja dalam kelompok untuk memahami teks bacaan, mendiskusikan isi teks, serta menulis
ringkasan atau cerita berdasarkan teks yang telah dibaca. Dengan demikian, siswa tidak hanya
memahami isi bacaan, tetapi juga terlatth dalam menyusun ide secara tertulis dengan baik. Selain
itu, interaksi dalam kelompok juga meningkatkan keterampilan sosial mereka.

Di MI Al Ma'arif Gunung Pasir, tantangan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih
menjadi perhatian. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami isi teks bacaan,
sehingga mereka juga kesulitan dalam menulis dengan baik. Kurangnya variasi dalam metode
pembelajaran membuat siswa kurang termotivasi untuk membaca dan menulis secara aktif. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan membaca
dan menulis secara terintegrasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model CIRC dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di MI Al Ma'arif Gunung Pasir dan menganalisis efektivitasnya dalam meningkatkan
pemahaman membaca serta keterampilan menulis siswa. Model ini diharapkan dapat memberikan
solusi terhadap rendahnya pemahaman bacaan dan keterampilan menulis siswa dengan
melibatkan mereka secara aktif dalam proses pembelajaran.

Penerapan model CIRC juga sesuai dengan prinsip pembelajaran berbasis kolaborasi yang
dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kerja sama di antara siswa. Dengan bekerja dalam
kelompok, siswa dapat saling membantu dan berbagi pemahaman terhadap teks yang mereka
baca. Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran konstruktivis yang menekankan peran aktif
siswa dalam membangun pemahamannya sendiri.

Selain itu, model CIRC juga memberikan kesempatan bagi guru untuk mengembangkan
strategi pengajaran yang lebih variatif. Guru tidak hanya berperan sebagai pemberi materi, tetapi
juga sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam memahami teks dan menyusun tulisan
berdasarkan hasil diskusi mereka dalam kelompok.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk
mengidentifikasi dampak penerapan model CIRC terhadap pemahaman membaca dan
keterampilan menulis siswa. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang
lebih jelas mengenai efektivitas model ini dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa dan guru di MI Al Ma'arif
Gunung Pasir, tetapi juga dapat menjadi referensi bagi sekolah lain yang ingin mengadopsi model
pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis siswa
secara simultan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua
siklus. Setiap siklus meliputi empat tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
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refleksi. PTK digunakan karena memungkinkan adanya perbaikan pembelajaran secara langsung
berdasarkan hasil refleksi dari setiap siklus yang dilakukan.

Subjek penelitian adalah siswa kelas V MI Al Ma'arif Gunung Pasir yang berjumlah 30 orang.
Pemilihan subjek ini didasarkan pada permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, terutama dalam aspek pemahaman membaca dan keterampilan menulis. Data
penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan guru dan siswa, serta tes
pemahaman membaca dan menulis sebelum dan sesudah penerapan model CIRC.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas siswa, angket
respon siswa terthadap pembelajaran, serta tes evaluasi pemahaman membaca dan keterampilan
menulis. Data dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk
mengukur peningkatan pemahaman membaca dan keterampilan menulis siswa setelah
implementasi model CIRC.

Validitas data diperoleh melalui triangulasi metode, yakni dengan membandingkan data dari
observasi, wawancara, dan hasil tes. Refleksi dari setiap siklus digunakan untuk menentukan
langkah perbaikan dalam implementasi model CIRC agar lebih efektif dalam meningkatkan
keterampilan siswa.

3. Pembahasan

Penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman
membaca dan keterampilan menulis siswa. Pada siklus pertama, siswa menunjukkan peningkatan
dalam memahami isi bacaan, namun masih mengalami kesulitan dalam menyusun tulisan yang
baik dan sistematis. Beberapa siswa juga masih kurang aktif dalam diskusi kelompok.

Untuk mengatasi kendala tersebut, pada siklus kedua dilakukan beberapa perbaikan, seperti
memberikan panduan lebih rinci dalam menulis, meningkatkan interaksi antara anggota
kelompok, serta memberikan umpan balik yang lebih spesifik dari guru terhadap hasil kerja siswa.
Dengan perbaikan ini, siswa menjadi lebih percaya diri dalam menulis dan lebih aktif dalam
diskusi kelompok.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model CIRC dapat meningkatkan
pemahaman membaca siswa secara signifikan. Siswa lebih mudah menangkap isi bacaan karena
mereka mendiskusikan teks secara bersama-sama dalam kelompok sebelum menyusun tulisan.
Hal ini membantu mereka memahami isi teks dengan lebih mendalam.

Selain itu, model CIRC juga meningkatkan keterampilan menulis siswa. Dengan menulis
secara berkelompok dan mendapat umpan balik dari teman sebaya serta guru, siswa dapat
menyusun tulisan yang lebih sistematis dan komunikatif. Mereka juga menjadi lebih kreatif dalam
mengembangkan ide-ide dalam tulisan mereka.

Penerapan model CIRC juga terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa. Mereka lebih
antusias dalam mengikuti pembelajaran karena metode ini melibatkan aktivitas yang interaktif dan
kolaboratif. Siswa merasa lebih nyaman belajar dalam kelompok dibandingkan dengan
pembelajaran individual yang sering membuat mereka merasa tertekan.

Dari aspek keterampilan sosial, siswa menjadi lebih terbiasa bekerja sama dalam kelompok.
Mereka belajar untuk menghargai pendapat orang lain, berbagi pemahaman, dan membantu
teman yang mengalami kesulitan dalam memahami teks atau menyusun tulisan.

Guru juga merasakan manfaat dari penerapan model ini. Mereka lebih mudah membimbing
siswa dalam memahami teks bacaan dan mengembangkan keterampilan menulis. Dengan adanya
diskusi kelompok, guru dapat lebih fokus pada siswa yang memerlukan bimbingan tambahan.

Dengan demikian, model CIRC tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca dan
menulis siswa, tetapi juga memberikan manfaat dalam aspek motivasi belajar, keterampilan sosial,
dan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.

4. Kesimpulan

Nurlaili Marida, Penerapan Model Cooperative ... 10.57255/eduspirit.v1il.17 305



https://10.0.223.167/eduspirit.v1i1.17

EduSpirit : Jurnal Pendidikan Kolaboratif
Vol. 02 No. 01 (Januari 2025) pp, 303-306

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) efektif dalam meningkatkan pemahaman membaca dan
keterampilan menulis siswa di MI Al Ma'arif Gunung Pasir. Model ini membantu siswa
memahami teks dengan lebih baik melalui diskusi kelompok serta meningkatkan keterampilan
menulis mereka melalui kolaborasi dan umpan balik dari teman sebaya dan guru.

Selain itu, model ini juga berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Mereka
lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran karena metode ini lebih interaktif dan melibatkan
kerja sama antar siswa.

Dari segi keterampilan sosial, model CIRC melatih siswa untuk bekerja sama dalam
kelompok, saling membantu, serta berbagi pemahaman dalam proses belajar. Hal ini memberikan
manfaat jangka panjang bagi siswa dalam membangun keterampilan komunikasi dan kolaborasi.

Dengan demikian, penerapan model CIRC dapat direkomendasikan sebagai salah satu
strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis siswa
di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Guru diharapkan dapat terus mengembangkan metode ini untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia.
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